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PENGANTAR PENERBIT 

Segala puji milik Allah. Shalawat dan salam untuk Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam. Wa ba’du: 

Meningkatnya semangat beragama dan ilmu yang merujuk sabda-sabda 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam merupakan nikmat besar bagi 

masyarakat Indonesia. Untuk melengkapi kegembiraan ini, maka Pustaka 

Syabab menerbitkan buku saku yang penuh dengan untaian sabda-sabda Rasul 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang memuat 40 sabda tentang hal-hal penting 

terkait ilmu, penuntut ilmu, dan ulama. Buku ini dicetak khusus untuk edisi 

hafalan sehingga sistematika penulisannya dibuat sesederhana mungkin 

sehingga mudah dihafal. 

Semua pengabasahan hadits merujuk kepada tashih dari Syaikh Al-Albani, 

Syu’aib Al-Arnauth, Adz-Dzahabi, dan Ibnu Hajar Al-Haitsami. Keempat puluh 

hadits ini sudah diseleksi oleh penulis dan hanya yang shahih saja yang 

dicantumkan.  

Semoga buku ini menambah pundi-pundi pahala bagi penulis dan bermanfaat 

bagi pembaca dan segenap kaum Muslimin. Walillahit taufiq. 

 

Pustaka Syabab 
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TENTANG ILMU 

1. Wajibnya Belajar 

ُ غْهِىُ ُك م ُُِػَهَُٗفَشِيعَخُ ُانْؼِهْىُُِطَهَت   ي 

“Menuntut ilmu agama adalah kewajiban atas setiap Muslim.” (Shahih: HR. 

Ibnu Majah no. 224) 

2. Doa Minta Ilmu Bermanfaat 

ىَُّ  ٓ ُِيُانهَّ فَؼْ َْ بُا ًَ ُِي،ُثِ زَ ًْ ُِيُػَهَّ ًْ ػَه ِ ُِي،ُيَبَُٔ فَؼ  ُْ َِيُيَ صِدْ بَُٔ ًً  ػِهْ

“Ya Allah, berilah manfaat ilmu yang Engkau ajarkan kepadaku dan ajarilah 

aku ilmu yang bermanfaat bagiku serta tambahkanlah aku ilmu.” (Shahih: 

HR. At-Tirmidzi no. 3599) 

3. Yang Terbaik yang Paham Agama 

ىُْ  ْ هِيَّخُُِفِيُخِيَبس 
ِْ ىُُْانجَب  ْ ٕاُئِرَاُالِإعْلاوَِ،ُفِيُخِيَبس   ٓ  فَم 

“Yang terbaik dari mereka di masa Jahiliyah adalah yang terbaik dari 

mereka di masa Islam, asal mereka faqih.” (HR. Al-Bukhari no. 3353 dan 

Muslim no. 2378) 



2 
 

4. Ilmu Lebih Utama daripada Amal 

ٌُ ُفِيُأصَْجَحْز ىُُْلَذُُْئََِّك ىُْ ،ُكَضِيشُ ُصَيَب  ِ بؤ  َٓ ،ُلَهِيمُ ُف مَ  ِ طَجَبؤ  ،ُكَضِيشُ ُخ   ِ ؼْطٕ  ُي 

،ُلَهِيمُ   ّ ان  إَّ م ُُع  ًَ ُُِّانْؼَ ٍَُُخَيْشُ ُفِي عَيَأْرِيُانْؼِهْىِ،ُيِ َُٔ ٌُ ،ُلَهِيمُ ُصَيَب  ِ بؤ  َٓ ُف مَ

،ُكَضِيشُ   ِ طَجَبؤ  اُكَضِيشُ ُخ  إَّ ّ ،ع  ،ُلَهِيم ُُن   ِ ؼْطٕ  ُُِّانْؼِهْىُ ُي  ٍَُُخَيْشُ ُفِي مُُِيِ ًَ  انْؼَ

“Sungguh kalian sekarang benar-benar berada di sebuah zaman yang 

banyak orang-orang faqihnya, sedikit para penceramahnya, banyak para 

pemberi, dan sedikit para peminta-minta. Amal di masa ini lebih baik 

daripada ilmu. Akan datang sebuah zaman nanti di mana sedikit orang-

orang faqihnya, banyak para penceramahnya, sedikit para pemberi, dan 

banyak para peminta-minta. Ilmu di masa itu lebih baik daripada amal.” 

(Shahih: HR. Ath-Thabrani no. 3111) 

5. Tanda Munafiq Bodoh Agama 

ٌُِ ٌُُِلَُُخَصْهَزَب ؼَب ًِ ،ُفِيُرَجْزَ َُبفِك  ٍُ ُي  غْ ،ُح  ذ  ًْ لَُُعَ َُٔ ُّ ٍُُِفِيُفِمْ ي  انذ ِ

“Dua perkara yang tidak akan berkumpul pada diri seorang munafik, yaitu 

banyak diam dan faqih dalam agama.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2684) 

6. Ilmu Jariyah 

ٌُ ُيَبدَُُئِرَا غَب َْ مَطَغَُُالْإِ َْ ُّ ُا ُْ ُّ ُػَ ه  ًَ ُُػَ ٍُُْئِلَّ ُصَلَاصَخُ ُيِ :ُ ٍُُْئِلَّ ُصَذَلَخُ ُيِ
، ُُْٔجَبسِيَخ  زَفَغُ ُػِهْىُ ُأَ ُْ ،ُي  ِّ ُُْٔثِ نَذُ ُأَ ُٕصَبنِحُ َُٔ ُّ ُيَذْػ   نَ
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“Apabila anak Adam meninggal dunia maka terputus semua amalnya (tidak 

bisa lagi menambah pahala) kecuali 3 orang, yaitu shadaqah jariyah, ilmu 

yang dimanfaatkan orang, atau anak shalih yang mendoakan 

orangtuanya.” (HR. Muslim no. 1631) 

7. Keutamaan Miskin Dibarengi Ilmu 

ب ًَ يَبُئََِّ َْ ،ُلِِسَْثَؼَخُُِانذُّ ُّ ُػَجْذُ ََُفَش  بُيَبلًُُاللَّّ ُُسَصَلَ ًً ػِهْ ََُُٕٔ  ٓ ُُِّيَزَّمِيُفَ ّ ،ُفِي ُسَثَّ
يَصِم ُ َُُِّٔ ،ُفِي  ّ ًَ يَؼْهَىُ ُسَحِ ُُِّلِلََُُِّّٔ ب،ُفِي زَاُحَمِّ َٓ َُبصِلِ،ُثِأفَْعَمُُِفَ ًَ ػَجْذُ ُان َُٔ

 ُّ بُاللَّّ ُُسَصَلَ ًً نَىُُْػِهْ َُٔ ُّ لْ َُُٕيَبلًُُيَشْص   ٓ ُُفَ يَّخُُِصَبدِق 
ٕلُ ُانُ ِ ُْٕ:ُيَم  ٌَُُّنَ ُيَبلًُُنِيُأَ

ُ هْذ  ًِ مُُِنَؼَ ًَ ٌُ ُثِؼَ َُُٕف لَا  ٓ ُُِّفَ يَّزِ
ُِ بُثِ ًَ  ْ ،ُفَأجَْش  اء  َٕ ػَجْذُ ُعَ َُٔ ُّ ُيَبلًُُاللَّّ ُُسَصَلَ

نَىُْ َُٔ ُّ لْ ب،ُيَشْص  ًً َُُٕػِهْ  ٓ ُُِّفِيُيَخْجِطُ ُفَ ُُِّيَزَّمِيُلَُُػِهْىُ ُثِغَيْشُُِيَبنِ ّ ،ُفِي لَُُسَثَّ َُٔ
ُُِّيَصِم ُ ،ُفِي  ّ ًَ لَُُسَحِ ُُِّلِلَُُِّّيَؼْهَىُ َُٔ ب،ُفِي زَاُحَمِّ َٓ َُبصِلِ،ُثِأخَْجَشُُِفَ ًَ ػَجْذُ ُان َُٔ
ُّ ُنَىُْ لْ لَُُيَبلًُُاللَّّ ُُيَشْص  بَُٔ ًً َُُٕػِهْ  ٓ ٕلُ ُفَ ُيَم  :ُْٕ ٌَُُّنَ ُُيَبلًُُنِيُأَ هْذ  ًِ ُُِّنَؼَ ُفِي

مُِ ًَ ٌُ ُثِؼَ َُُٕف لَا  ٓ ُُِّفَ يَّزِ
ُِ بُثِ ًَ  ْ صْس  ِٕ اءُ ُفَ َٕ  عَ

“Dunia itu milik empat golongan, yaitu [1] seseorang yang Allah beri ilmu 

dan harta lalu dia bertakwa kepada Allah, menyambung silaturrahmi, dan 

mengetahui hak Allah pada harta tersebut. Orang ini yang paling utama 

kedudukannya di sisi Allah. [2] Seseorang yang Allah beri ilmu tetapi tidak 

diberi harta lalu dia berkata, ‘Andai aku punya harta aku akan melakukan 

seperti amal fulan.’ Karena niat baiknya itu, dia dan orang pertama sama 

dalam pahala. [3] Seseorang yang Allah beri harta tetapi tidak diberi ilmu 

lalu dia memboroskan harta itu tanpa bertakwa kepada Allah, tidak 
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menyambung silaturrahmi, dan tidak tahu hak Allah pada harta itu. Orang 

ini kedudukannya paling buruk di sisi Allah. [4] Seseorang yang tidak diberi 

Allah harta dan ilmu lalu berkata, ‘Andai aku punya harta aku akan 

melakukan seperti amal fulan.’ Karena niat buruknya itu, keduanya sama 

dalam dosa.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2325) 

8. Larangan Kerja Tanpa Ilmu 

شُ ُلَبلَُ ًَ ٍُ ُػ  َُبُفِيُيَجِغُُْلَُ:ُ»انخَطَّبةُُِثْ ٕلِ ُُع  ٍُُْئِلَّ َُُّلَذُُْيَ ٍُُِفِيُرَفَمَّ ي ُ«انذ ِ

Umar bin Khathab berkata, “Tidak boleh melakukan transaksi jual-beli di 

pasar kami kecuali orang yang paham agama.” (Hasan: HR. At-Tirmidzi no. 

487) 

9. Pertanggungjawaban Atas Ilmu 

ٔلُ ُلَُ ٍُُِلَذَوُ ُرَض  وَُُآدَوَُُاثْ ْٕ ٍُُْانمِيَبيَخُُِيَ ُْذُُِيِ ُُِّػِ ٍُُْي غْألََُُحَزَُّٗسَث ِ ،ُػَ ظ  ًْ ُخَ
ٍُْ شُُِِِػَ  ً ،ُفِيىَُُػ   ِ َُب ٍُُْأفَْ ػَ َُُِّٔ ،ُفِيىَُُشَجَبثِ  ِ ُُِّأثَْلَا يَبنِ ٍَُُْٔ ٍَُُيِ ُّ ُأيَْ فِيىَُُاكْزَغَجَ َُٔ

،  ّ فَمَ َْ يَبرَاُأَ مََُُٔ ًِ بُػَ ًَ  ػَهِىَُُفِي

“Kaki anak Adam tidak akan bergeser pada hari Kiamat dari sisi Rabb-nya 

hingga ditanya tentang lima hal: tentang umurnya untuk apa ia habiskan, 

tentang masa mudanya untuk apa ia gunakan, hartanya dari mana dia 

peroleh dan ke mana dia salurkan, dan tentang ilmunya apakah sudah 

diamalkan.” (Hasan: HR. At-Tirmidzi no. 2416) 
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10. Menulis Ilmu 

ٔا  ثِبنْكِزَبةُُِانْؼِهْىَُُلَي ِذ 

“Ikatlah ilmu dengan tulisan.” (Shahih: HR. Al-Qadha’i no. 637 dan Ash-

Shahihah no. 2026) 

11. Ambisi Ilmu 

ٌُِ ٕيَب  ٓ ُْ ٌُُِلَُُيَ ُيَشْجَؼَب ٕوُ :  ٓ ُْ ،ُلَُُػِهْىُ ُفِيُيَ ٕوُ ُيَشْجَغ   ٓ ُْ يَ يَبُفِئَُ َْ ُلَُُد 

 يَشْجَغُ 

“Dua ambisi yang tidak pernah kenyang, yaitu ambisi ilmu tidak akan 

kenyang dan ambisi dunia tidak akan kenyang.” (Shahih: HR. Al-Hakim no. 

312) 

12. Ilmu Perlu Dicari 

ب ًَ بُثِبنزَّؼَهُّىِ،ُانْؼِهْىُ ُئََِّ ًَ ئََِّ ٍُُْثِبنزَّحَهُّىِ،ُانْحِهْىُ َُٔ ّ ،ُانْخَيْشَُُٖيَزَحَشَُُّيَ ُي ؼْطَ
ٍُْ يَ شَُُّيَزَّكَُُِٔ ُّ ُانشَّ لَ   يٕ 

“Ilmu itu hanya (diperoleh) lewat belajar, sementara kesantunan lewat 

berusaha santun. Siapa yang melatih diri dengan kebaikan maka ia akan 

diberi dan siapa yang menjaga diri dari keburukan maka ia akan dijaga.” 

(Shahih: HR. Ath-Thabrani no. 2663) 
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13. Bertanya Kunci Ilmu 

ب ًَ إَالُ ُانْؼِي ُُِشِفَبءُ ُفَاََِّ  انغُّ

“Sungguh obat kebodohan adalah bertanya.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 

336) 

14. Belajar Lebih Besar Pahalanya dari Beribadah 

ٍُُْخَيْشُ ُانْؼِهْىُُِفَعْم ُ خَيْشُ ُانْؼِجَبدَحِ،ُفَعْمُُِيِ ك ىُ َُٔ ُِ سَعُ ُدِي َٕ  انْ

“Keutamaan ilmu lebih baik daripada keutamaan ibadah, dan agama 

terbaik bagi kalian adalah wara.” (Hasan: HR. Al-Hakim no. 317) 

15. Baca Satu Ayat Melebihi Sedekah Satu unta 

ُُأيَُّك ىُْ ٌُُْي حِتُّ َُُٔأَ وُ ُك مَُُّيَغْذ  ْٕ ،ُئِنَُٗيَ ٌَ ُُْٔث طْحَب ُّ ُفَيَأْرِيَُُانْؼَمِيكِ،ُئِنَُٗأَ ُْ ُيِ
ٍُِ َُبلَزَيْ ٍُُِثِ يْ َٔ يَب ْٕ ،ُغَيْشُُِفِيُكَ لَُُئِصْى  ؟ُلَطْغَُُِٔ َُبُ،سَحِى  هْ ُفَم  ٕلَُُيَب: ُاللُُِّسَع 
ُ ُلَبلَُُرَنِكَ،َُ حِتُّ ُٔأفََلَاُ: ك ىُُْيَغْذ  غْجِذُُِئِنَُٗأحََذ  ًَ ،ُانْ ُُْٔفَيَؼْهَى  ُأ ُيَمْشَُُأَ
ٍُِ ٍُُْآيَزَيْ ،ُػَضَُُّاللُُِّكِزَبةُُِيِ جَمَّ ُّ ُخَيْشُ َُٔ ٍُُْنَ ،ُيِ ٍِ صَلَاسُ ََُبلَزَيْ ُّ ُخَيْشُ َُٔ ٍُُْنَ ُيِ
، أسَْثَغُ ُصَلَاس  ُّ ُخَيْشُ َُٔ ٍُُْنَ ،ُيِ ٍُُْأسَْثَغ  يِ ٍََُُّٔ ِْ ٍَُُأػَْذَادِ ثِمُُِيِ  الْإِ

“Siapa di antara kalian yang suka pergi setiap hari di waktu pagi ke Buth-

han atau ke Aqiq lalu pulang membawa dua unta bunting tanpa dosa dan 

memutus silaturrahmi?” Kami menjawab, “Wahai Rasulullah, kami suka 
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itu.” Jawab beliau, “Kenapa kalian tidak saja pergi ke masjid untuk belajar 

atau membaca dua ayat dari Kitabullah, karena hal itu lebih baik baginya 

daripada dua unta bunting, tiga lebih baik dari tiga, empat lebih baik dari 

empat, yaitu sebanyak hitungan unta.” (HR. Muslim no. 803) 

TENTANG PELAJAR 

16. Berpahala Seperti Haji Sempurna 

غْجِذُُِئِنَُٗغَذَاٍُُْيَُ ًَ ُُي شِيذُ ُلَُُانْ ٌُُْئِلَّ ُُْٔخَيْشًاُيَزَؼَهَّىَُُأَ ،ي ؼَه ُُِأَ  ّ ًٌََُُ ُّ ُكَب ُنَ
بُحَبط ُ ُكَأجَْشُِ ُّ ُرَبيِّ ز   حِجَّ

“Siapa yang bersegera pergi ke masjid hanya untuk tujuan belajar kebaikan 

atau mengajarkannya maka ia mendapatkan pahala seperti orang yang haji 

secara sempurna.” (Shahih: HR. Ath-Thabrani no. 7473 dalam Al-Mu’jam Al-

Kabir) 

17. Paham Agama Tanda Dicintai Allah 

ٍُْ ُُِّاللَّّ ُُي شِدُُِيَ ُّ ُخَيْشًاُثِ ْٓ ،ُفِيُي فَم ِ ٍِ ي بُانذ ِ ًَ ئََِّ ََبَُٔ اللَّّ ُُلَبعِىُ ُأَ ٍُُْي ؼْطِي،َُٔ نَ َُٔ
زُُِِِرَضَالَُ خُ َُْ خًُُالِ يَّ ًَ ِ،ُأيَْشُُِػَهَُٗلَبئِ ىُُْلَُُاللَّّ  ْ شُّ ٍُُْيَع  ىْ،ُيَ  ٓ ُحَزَُّٗخَبنَفَ
 اللَُُِّّأيَْشُ ُيَأْرِيَُ

“Siapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya maka Dia akan 

menjadikannya mendalami agama. Aku hanya berbagi dan Allah yang 

memberi. Akan senantiasa ada sekelompok dari umat ini yang tegak di atas 
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perintah Allah, orang yang menyelisihi mereka tidak akan membahayakan 

mereka hingga datang hari Kiamat.” (HR. Al-Bukhari no. 3971 dan Muslim 

no. 1037) 

18. Disambut Rasulullah 

ُُانْؼِهْىِ،ُثطبنتُُِيَشْحَجًب ُّ ُانْؼِهْىُُِطَبنِت  فُّ لَائِكَخُ ُنَزَح  ًَ ُّ ُانْ ر ظِهُّ ب،َُٔ َٓ حَزِ ُِ ُثِأجَْ

ُُص ىَُّ ُّ ُيَشْكَت  بءَُُيَجْه غ ٕاُحَزَُّٗثَؼْعًبُثَؼْع  ًَ يَبُانغَّ َْ ٍُُْانذُّ ىُُْيِ ِٓ ج ِ بُح  ًَ ُُنِ  يَطْه ت 

“Selamat datang wahai penuntut ilmu. Sesungguhnya penutup ilmu benar-

benar ditutupi para Malaikat dan dinaugi dengan sayap-sayapnya. 

Kemudian mereka saling bertumpuk-tumpuk hingga mencapai langit dunia 

(langit paling dekat dari bumi), karena kecintaan mereka (Malaikat) kepada 

ilmu yang dipelajarinya.” (Shahih: HR. Ath-Thabrani no. 7347 dalam Al-

Mu’jam Al-Kabir) 

19. Wasiat Berbuat Baik kepada Pelajar 

اوُ ُعَيَأْرِيك ىُْ َٕ ٌَُُألَْ ىُُْفَاِرَاُانْؼِهْىَ،ُيَطْه ج ٕ  ْ ٕ  ً اُسَأيَْز  ٕنٕ  ىُُْفَم   ٓ ُنَ ُيَشْحَجًب:
صِيَّخُُِيَشْحَجًب َٕ ٕلُُِثِ ُُِّاللّ ُُصَهَُّٗاللَُُِّّسَع  عَهَّىَ،ُػَهَيْ ىَُُْٔ  ْ الُْٕ  َٔ 

“Kelak akan datang sejumlah kaum yang menuntut ilmu. Jika kalian nanti 

melihat mereka maka sampaikan kepada mereka, ‘Selamat datang atas 

wasiat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,’ lalu ajarilah mereka.” 

(Hasan: HR. Ibnu Majah no. 247) 
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20. Terkecualikan dari Laknat 

ٌَُُّألََُ يَبُئِ َْ ََخُ ُانذُّ ٕ ٌُ ُيَهْؼ  ٕ بُيَبُيَهْؼ  َٓ ُُفِي يَبُاللَُُِّّرِكْشُ ُئِلَّ َُٔ ُِ الَ ػَبنِىُ َُٔ َُُْٔٔ ُأَ

زَؼَه ِىُ   ي 

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya dunia itu terlaknat dan terlaknat pula 

isinya kecuali berzikir kepada Allah dan ketaatan kepada-Nya, orang 

berilmu, dan orang yang belajar.” (Hasan: HR. At-Tirmidzi no. 2322) 

21. Membiayai Pelajar Jadikan Berkahnya Harta 

ٍُْ ََظُُِػَ ٍُُِأَ ،ُثْ ٌَُ:ُلَبلَُُيَبنِك  ٌُُِكَب ا َٕ ذُُِػَهَُٗأخََ ْٓ ُُِّاللَّّ ُُصَهَُّٗانَُّجِي ُُِػَ ُػَهَيْ
عَهَّىَُ ٌََُُٔ بُفَكَب ًَ  ْ ُُِّاللَّّ ُُصَهَُّٗانَُّجِيَُُّيَأْرِيُأحََذ  عَهَّىَُُػَهَيْ الْْخَشُ َُٔ َُٔ

، ُُفَشَكَبُيَحْزَشِف  حْزَشِف   ً ُِ ُان ُُِّاللَّّ ُُصَهَُّٗانَُّجِي ُُِئِنَُٗأخََب عَهَّىَُُػَهَيْ :ُفَمَبلََُُٔ
ُُنَؼَهَّكَُ» ُُِّر شْصَق   «ثِ

Ada dua orang bersaudara (kakak-adik) di zaman Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam di mana salah satu dari keduanya senantiasa mendatangi Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam (untuk mendengarkan hadits) dan yang lainnya 

sibuk bekerja. Lalu yang bekerja itu mengadukan saudaranya kepada beliau 

(karena tidak ikut membantu kerja) lalu beliau menjawab: “Boleh jadi kamu 

diberi rezki justru gara-gara saudaramu itu.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 

2345) 
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22. Perumpamaan Menyelisihi Ilmu Sendiri 

ُْغَُٗانْخَيْشَُُانَُّبطَُُي ؼَه ِىُ ُانَّزِيُانْؼَبنِىُُِيَضَم ُ ُّ ُٔيَ ضَمََُُِفْغَ ًَ شَاطُُِكَ ُانغ ِ

ُُنِهَُّبطُُِي عِيءُ  ُّ ُٔيَحْشِق  ََُفْغَ

“Perumpamaan ahli ilmu yang mengajari manusia tetapi melupakan dirinya 

(tidak mengamalkan ilmunya) laksana lampu yang menerangi manusia 

tetapi membakar diri sendiri.” (Shahih: HR. Ath-Thabrani no. 1681 dalam Al-

Kabir) 

23. Ancaman Ilmu Untuk Dunia 

ٍُْ بُرَؼَهَّىَُُيَ ًً بُػِهْ ًَّ ُُِّي جْزَغَُٗيِ ُّ ُثِ جْ جَمَُُّػَضَُُّاللََُُِّّٔ ُّ ُلََُُٔ  ً ُُيَزَؼَهَّ ُنِي صِيتَُُئِلَّ
ُِّ ٍَُُػَشَظًبُثِ يَب،ُيِ َْ وَُُانْجََُّخُُِػَشْفَُُيَجِذُُْنَىُُْانذُّ ْٕ  انْمِيَبيَخُُِيَ

“Siapa yang belajar ilmu yang seharusnya ia niatkan untuk Allah tetapi 

justru ia mempelajarinya untuk mendapatkan harta dunia maka ia tidak 

akan mencium aroma Surga di hari Kiamat.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 

3664) 

24. Ancaman Ilmu untuk Popularitas 

ٍُْ ُُِّنِي جَبسِيَُُانؼِهْىَُُطَهَتَُُيَ بءَُُثِ ًَ هَ ُُْٔانؼ  بسِيَُُأَ ًَ ُُِّنِي  بءَُُثِ َٓ فَ ُُْٔانغُّ ُيَصْشِفَُُأَ
ُِّ َُُِٕثِ ج  ُُِّانَُّبطُُِٔ  ُّ ُئِنَيْ  انَُّبسَُُاللَّّ ُُأدَْخَهَ
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“Siapa mencari ilmu untuk membanggakan diri kepada ulama, atau 

mendebat orang-orang bodoh, atau agar diperhatikan oleh manusia maka 

Allah akan memasukkannya ke Neraka.” (Hasan: HR. At-Tirmidzi no. 2654) 

25. Balasan Belajar karena Kesombongan 

ٕاُلَُ  ً ٕاُانْؼِهْىَُُرَؼَهَّ  ْ ُُِّنِز جَب بءَ،ُثِ ًَ هَ لَُُانْؼ  ٔأَُ بس  ًَ ُُِّنِز  بءَ،ُثِ َٓ فَ لَُُانغُّ َُٔ
ٔا ُُِّرَخَيَّش  جَبنِظَ،ُثِ ًَ ٍُُْانْ ًَ  انَُّبسُ ُفَبنَُّبسُ ُرَنِكَُُفَؼَمَُُفَ

“Kalian jangan belajar ilmu untuk tujuan membanggakan diri di sisi ulama, 

mendebat orang-orang bodoh, tampil di majlis, dan siapa yang melakukan 

itu maka Neraka, Neraka.” (Shahih: HR. Ibnu Majah no. 254) 

26. ‘Alim yang Membahayakan 

ٌَُّ فَُُئِ َٕ ُُيَبُأخَْ زِيُػَهَُٗأخََبف  ُُك مُُُّأ يَّ َُبفِك  ٌُُِػَهِيىُُِي  غَب  انه ِ

“Sesungguhnya yang paling aku takutkan atas umatku adalah setiap orang 

munafik yang pintar bersilat lidah.” (Shahih: HR. Ahmad no. 144) 
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TENTANG PENGAJAR 

27. Dimintakan Ampun Oleh Penduduk Langit dan Bumi 

ٌَُّ ُّ ُاللََُُّّئِ يَلَائِكَزَ مََُُٔ ْْ أَ ادَُُِٔ َٕ ًَ ٍَُُانغَّ الِسََظِي هَخَُُحَزََُّٗٔ ًْ بُفِيُانَُّ َْ حْشِ ُج 
حَزَّٗ ٕدََُُٔ ٌَُُانح  ؼَه ِىُُِػَهَُٗنَي صَهُّٕ  انخَيْشَُُانَُّبطُُِي 

“Sesungguhnya Allah, para Malaikat-Nya, penduduk langit-langit dan bumi-

bumi, hingga semut-semut yang ada di lubangnya, hingga ikat-ikan, benar-

benar semuanya bershalawat (memintakan ampun) untuk orang yang 

mengajari kebaikan kepada manusia.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2685) 

28. Wajah Bersinar 

شَُ غَُُايْشَأًُُاللَّّ ََُُعَّ ًِ ُّ ُحَذِيضًبُيَُِّبُعَ ُّ ُحَزَُّٗفَحَفِظَ غَ ،ُي جَه ِ  ِ ُُغَيْشَ ةَّ ُحَبيِمُُِفَش 
 ُّ ٍُُْئِنَُٗفِمْ َُُٕيَ  ُْ ُّ ،ُأفَْمَ  ّ ُْ ُُيِ ةَّ س  ُّ ُحَبيِمَُُِٔ ُّ ُنَيْظَُُفِمْ  ثِفَمِي

“Semoga Allah menjadikan bercahaya seseorang yang mendengar hadits 

kami lalu menghafalnya hingga menyampaikannya kepada orang lain. 

Betapa banyak orang yang membawa (riwayat) fiqih kepada orang yang 

lebih faqih darinya. Betapa banyak orang yang membawa (riwayat) fiqih 

tetapi tidak faqih.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2656) 

29. Ahli Ilmu Pengganti Nabi 

ََبك ىُُْػَهَُٗكَفَعْهِيُانؼَبثِذُُِػَهَُٗانؼَبنِىُُِفَعْم ُ  أدَْ



13 
 

“Keutamaan ahli ilmu atas ahli ibadah seperti keutamanku atas orang 

paling rendah dari kalian.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2685) 

30. Ulama Pewaris Para Nabi 

ٍُْ ُُِّيَجْزَغِيُطَشِيمًبُعَهَكَُُيَ بُفِي ًً ُُِّاللَّّ ُُعَهَكَُُػِهْ ٌَُُّانجََُّخِ،ُئِنَُٗطَشِيمًبُثِ ئِ َُٔ
لَائِكَخَُ ًَ بُنَزَعَغُ ُان َٓ حَزَ ُِ ٌَُُّانؼِهْىِ،ُنِطَبنِتُُِسِظَبءًُُأجَْ ئِ ُّ ُنَيَغْزَغْفِشُ ُانؼَبنِىََُُٔ ُنَ

ٍُْ ادُُِفِيُيَ َٕ ًَ ٍُُْانغَّ يَ ٌُ ُحَزَُّٗالِسَْضُُِفِئَُ بءِ،ُفِيُانحِيزَب ًَ فَعْم ُُان َُٔ
شُُِكَفَعْمُُِانؼَبثِذِ،ُػَهَُٗانؼَبنِىُِ ًَ اكِتِ،ُعَبئِشُُِػَهَُٗانمَ َٕ ٌَُُّانكَ بءَُُئِ ًَ هَ ُانؼ 

سَصَخُ  جِيَبءِ،َُٔ َْ ٌَُُّالَِ جِيَبءَُُئِ َْ اُنَىُُْالَِ صٕ  س ِ َٕ َُبسًاُي  لَُُدِي بَُٔ ًً َْ بُدِسْ ًَ اُئََِّ صٕ  سَّ َُٔ
ٍُُْانؼِهْىَ، ًَ ُُِّأخََزَُُفَ افِشُ ُثِحَظ ُ ُأخََزَُُثِ َٔ 

“Siapa yang menempuh perjalanan dalam rangka mencari ilmu maka Allah 

akan mudahkan ia jalan menuju Surga. Sungguh para Malaikat benar-benar  

meletakkan sayap-sayapnya karena ridho dengan penuntut ilmu. Sungguh 

orang alim benar-benar dimintakan ampun oleh makhluk langit dan bumi 

hingga ikan-ikan di lautan. Keutamaan ahli ilmu atas ahli ibadah seperti 

keutamaan bulan purnama atas semua bintang-bintang.  Sungguh ulama 

adalah pewaris para Nabi, para Nabi tidak mewariskan dirham dan dinar, 

tetapi yang mereka wariskan adalah ilmu. Siapa yang mengambilnya 

berarti ia telah mengambil bagian yang besar.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 

2682) 
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31. Keutamaan Ahli Ilmu dan Dai 

ُِيُيَبُيَضَم ُ ُُِّاللَّّ ُُثَؼَضَ ٍَُُثِ ذَُٖيِ  ٓ انؼِهْىِ،ُان ضَمَُُِٔ ًَ ُأصََبةَُُانكَضِيشُُِانغَيْشُُِكَ
ٌَُُأسَْظًب، بُفَكَب َٓ ُْ بءَ،ُلَجِهَذََُُِمِيَّخ ،ُيِ ًَ جَزَذُُِان َْ شْتَُُانكَلََُُفَأَ انؼ  ُانكَضِيشَ،َُٔ
ََذُْ كَب بَُٔ َٓ ُْ ،ُيِ بءَ،ُأيَْغَكَذُُِأجََبدِة  ًَ َُفَغَُُان بُاللَّّ ُُفَ َٓ اُانَُّبطَ،ُثِ ُفَشَشِثٕ 
ا ْٕ عَمَ ٕا،َُٔ صَسَػ  أصََبثَذَُُْٔ بَُٔ َٓ ُْ بُأ خْشَٖ،ُطَبئِفَخًُُيِ ًَ يَُُئََِّ ُِْ ٌُ ُلَُُلِيؼَب
ُ غِك  ًْ لَُُيَبءًُُر  َُُٔ ُْجِذ  ٍُُْيَضَم ُُفَزَنِكَُُكَلًَ،ُر  َُُّيَ ٍُُِفِيُفَم  ِ،ُدِي ُّ ُاللَّّ ََفَؼَ ُيَبَُٔ
ُِي ُُِّاللَّّ ُُثَؼَضَ ػَهَّىَ،ُفَؼَهِىَُُثِ يَضَم َُُٔ ٍَُُْٔ نَىُُْسَأْعًب،ُثِزَنِكَُُيَشْفَغُُْنَىُُْيَ ُيَمْجَمَُُْٔ
ذَٖ ُُِّأ سْعِهْذ ُُانَّزِيُاللَُُِّّْ   ثِ

“Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang aku diutus dengannya seperti 

hujan lebat yang menimpa bumi. Di antara tanah bumi ada yang subur yang 

menyerap air sehingga menumbuhkan tanaman dan rerumputan yang 

banyak. Ada pula tanah gembur yang hanya menampung air. Dengannya 

(kedua jenis tanah tersebut) Allah menjadikannya bermanfaat bagi 

manusia untuk mereka minum, memberi minum ternak, dan berladang. 

Hujan itu juga menimpa tanah jenis lain yaitu qi’an yang tidak bisa 

menampung air dan tidak bisa pula menumbuhkan tanaman. (Kedua jenis 

tanah pertama) itulah perumpamaan untuk orang yang paham agama. Dia 

memanfaatkan apa yang Allah utus aku dengannya dengan mempelajari 

dan mengajarkannya. (Jenis tanah terakhir) adalah perumpaan untuk 

orang yang tidak peduli dan tidak menerima apapun yang Allah utus aku 

dengannya.” (HR. Al-Bukhari no. 79 dan Muslim no. 2282) 
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32. Anjuran Iri kepada Ahli Ilmu 

ُُحَغَذَُُلَُ ٍُِاصُُْفِيُئِلَّ َُُزَيْ م ُ: ُِ ُسَج  ه ِطَُُيَبلًُُاللَّّ ُُآرَب ُُِّػَهَُٗفَغ  هَكَزِ ُفِيَُْ
، م ُُانحَك ِ سَج  َُٔ ُِ خَُُاللَّّ ُُآرَب ًَ َُُٕانحِكْ  ٓ بُيَمْعِيُفَ َٓ بُثِ َٓ  ً ي ؼَه ِ َٔ 

 “Tidak boleh hasad kecuali pada dua jenis orang, yaitu seseorang yang 

diberi Allah harta lalu dia habiskan dalam kebaikan dan seseorang yang 

diberi Allah hikmah (ilmu) lalu diterapkan dan diajarkan.” (HR. Al-Bukhari 

no. 73 dan Muslim no. 861) 

33. Ulama adalah Mujaddid Agama 

ٌَُّ زُُِِِيَجْؼَش ُُاللََُُّّئِ َٓ خُُِنِ َُخُ ُيِبئخَُُِك م ُُِسَأْطُُِػَهَُٗالِْ يَّ ٍُُْعَ دُ ُيَ بُي جَذ ِ َٓ بُنَ َٓ َُ  دِي

“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mengutus untuk umat ini di permulaan 

setiap 100 tahun seseorang yang melakukan tajdid (pembaharuan) untuk 

umat.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 4291) 

34. Amanah Agama di Punggung Ulama 

م ُ ًِ زَاُيَحْ ٍُُْانْؼِهْىََُُْ ُُك م ُُِيِ ُّ ُخَهَف  ٔن  ذ  ٌَُُػ  ٕ ف  ُْ ُّ ُيَ ُْ ،ُرَحْشِيفَُُػَ ٍَ ُانْغَبنِي
زِحَبلَُ َْ ا َُٔ، ٍَ جْطِهِي  ً يمَُُانْ ِٔ رَأْ ٍََُُٔ هِي ِْ  انْجَب

“Ilmu ini diemban dari setiap generasi orang yang terpercaya di mana 

mereka melenyapkan penyimpangan ilmu dari orang-orang yang melampai 

batas, pemalsuan dari orang-orang yang batil, dan takwil dari orang-orang 

bodoh.” (Shahih: HR. Ibnu Baththoh no. 33 dalam Al-Ibanah Al-Kubra) 
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35. Wajib Memuliakan ‘Ulama 

ٍُُْنَيْظَُ زِيُيِ ٍُُْأ يَّ ََب،ُي جِمَُُّنَىُُْيَ يَشْحَىُُْكَجِيشَ ََب،َُٔ يَؼْشِفُُْصَغِيشَ َُبَُٔ ًِ  نِؼَبنِ

“Bukanlah termasuk umatku siapa yang tidak menghormati yang lebih tua 

dari kami, tidak menyanyangi yang lebih muda dari kami, dan tidak 

mengenal hak ulama kami.” (Shahih Lighoirih: HR. Ahmad no. 22755) 

36. Pahala Berlipat-Lipat 

ٍُْ ذًٖ،ُئِنَُٗدَػَبُيَ  ٌَُُْ ُّ ُكَب ٍَُُنَ ٕسُُِيِضْم ُُالِْجَْشُُِيِ ٍُُْأ ج  ،ُيَ  ّ ُُلَُُرَجِؼَ ُْم ص  ُيَ
ٍُُْرَنِكَُ ىُُْيِ ِْ ٕسِ  شَيْئًبُأ ج 

“Siapa yang mengajak kepada petunjuk, maka dia mendapatkan pahala 

seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi pahalanya 

sedikitpun.” (HR. Muslim no. 2674) 

37. Larangan Menyembunyikan Ilmu 

ٍُْ ئِمَُُيَ ٍُُْع  ُّ ُػِهْىُ ُػَ  ً ،ُيَؼْهَ  ّ ًَ وَُُأ نْجِىَُُفَكَزَ ْٕ ٍُُْثِهِجَبوُ ُانْمِيَبيَخُُِيَ  ََبسُ ُيِ

“Siapa yang ditanya ilmu yang diketahuinya lalu menyembunyikannya 

maka Allah akan memakaikannya pakaian dari Neraka pada Hari Kiamat.” 

(Shahih: HR. Ibnu Majah no. 266) 
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38. Musibah Besar Atas Kematian Ulama 

ٌَُّ ُُلَُُاللََُُّّئِ زِضَاػًبُانؼِهْىَُُيَمْجِط  َْ ُّ ُا زَضِػ  ُْ ٍَُُيَ ٍُُْانؼِجَبدِ،ُيِ نَكِ َُُٔ ُانؼِهْىَُُيَمْجِط 
بءِ،ُثِمَجْطُِ ًَ هَ بُي جْكُُِنَىُُْئِرَاُحَزَُّٗانؼ  ًً ُُارَّخَزَُُػَبنِ ٔعًبُانَُّبط  ء  بلً،ُس  َّٓ ُج 
ئِه ٕا اُفَغ  ْٕ ،ُثِغَيْشُُِفَأفَْزَ أظََهُّٕاُفَعَهُّٕاُػِهْى  َٔ 

“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu begitu saja dari pada hamba 

tetapi mencabut ilmu dengan wafatnya para ulama hingga apabila sudah 

tidak tersisa lagi ulama maka manusia mengangkat pemimpim-pemimpin 

yang bodoh. Mereka pun ditanya lalu berfatwa tanpa ilmu sehingga 

mereka sesat dan menyesatkan.” (HR. Al-Bukhari no. 100 dan Muslim no. 

2673) 

39. Dimuliakan di Akhirat 

ٌَُّ بءَُُئِ ًَ هَ ٔاُئِرَاُانْؼ  ىُُْحَعَش   ٓ جَمَُُّػَضَُُّسَثَّ ٌََُُٔ ؼَبرُ ُكَب ٍَُُي  ىُُْثَيْ ِٓ حًُُأيَْذِي َٕ ُسَرْ
 ثِحَجَشُ 

“Sesungguhnya ulama apabila menghadap Rabb-nya maka Mu’adz bin 

Jabal berada di depan mereka dalam kemuliaan.” (Shahih: HR. Abu Nuaim  

I/228 dan Ash-Shahihah no. 1091) 

40. Berilmu Pasti Masuk Surga 

ٍُْ َُُٕيَبدَُُيَ  ْ ُّ ُيَؼْهَىُ َُٔ َُُّلَُُأَََّ ُُئِنَ  انْجََُّخَُُدَخَمَُُاللّ ،ُئِلَّ
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“Siapa yang meninggal dalam keadaan mengilmui (makna) laa ilaaha illa 

Allah maka pasti ia masuk Surga.” (HR. Muslim no. 26) 

Semoga shalawat dan salam untuk Rasulullah, keluarga, Sahabat, dan 

pengikutnya. Allahu a’lam.[] 
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